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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
Treffinger denganScaffoldingdalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
dan social skills pesertadidik padapembelajaran fisikadalam pokok bahasan
optika geometri.

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Kalirejo Lampung Tengalenis
penelitian yang diguan dalam penelitian ini yaitquasy &sperimet Desain
yang digunakan dalam penelitian ini adafenequivalent control group design
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggan teknikpurposive sampling
dengan kelasXl MIA 4 sebagai kelas eksperén yang diberikan model
pembelajaranrreffinger dergan Scaffoldingdan kelasXl MIA 2 sebagai kelas
kontrol dengan model pembelajaran Iangswhge(:t instruction. Penelltlan ini

; asiocial skills P Ak
sar an hasipengukuranyang dila ukandlperole filai rataata

kemampuan berpikirkreatif kelas eksperimen #antrol-seb sa58 18% dan
48,40 % Nilai ratarata le observasccial skill esar 61,41 % untuk kelas
eksperimen dan 50,37 Iamtro%n model pembelajaran
TreffingerdenganScaffoldingdihitUng dengarf menggunakaffect sizediperoleh

d = 0,37 untuk kemampuan berpikir kreatif dér 0,82untuk social skillsyang
masuk dalam kategotinggi, menunjukan bahwa model pembelajafaaffinger
denganScaffoldingefektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan
social skills peserta didik dalam pembelajaran fisika. Kemudia@ngan
menggunakaniji MANOVA di per ol eh tingkat signifikan
berarti Ho ditolak dan H diterima sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat pengarutmodel pembelajarafreffinger dengan Scaffolding dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dsocial skills peserta didik pada
pembelajaran fisika.

lembar ok

Kata Kunci: Model Pembelajaran Treffinger dengan Scaffolding
Kemampuan Berpikir Kreatif, Social Skills
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pertumbuhan masgang kianmeningkat juga bénbasdi perubahan
berbagai aspek kehidupan seperti, ekonomi, sosial, politk, budaya dan
pendidikan. Hal ini dipengaruhi oleh kemajuan teknologi yang berkembang

begit alam nengirigi ﬂrfNérHampir sem

meraska pak kemajuan teknologi tersebut. Baik it pak positif

maupun dampak n% ’
Indonesia juga menjadi salah satu negara yang merasakan hebatnya

kemajuan teknologi di era globalisasi saatNamun sebagian besar

penggerak kemajuan tersebut bukanlah penduduk Indonesia sendiri
melainkan warga negara asin@lhhi dikarenakamasih rendahnykualitas
SDM bangsdndonesia Faktor pendidikamerupakaralasarminimnyanilai
SDM bangsa Indonés Aspek pendidikan adalah aspek terpenting dalam

membentuk karakter bangsa

'Rizka Nurul Dina, Agus Wahyuni and Saminan,
(Review, Overview, Presentation, Exercise, Sunyinbintuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika
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Di negarani kondisi SDM masih belum mggambarkampendidikan yang
sesuai dengan harapa®leh karena itu perldiadakarperbaikan untuk
menghasilkan SDM yang berkualit@®erbaikan kualitas SDM dapat
dilakukkan dengan emingkatkan kualitas pendidik&rHal ini dikarenakan
pendidikan memegang peran penting dalam menyiapkan SDM yang
berkualitas sesuai dengan perubahan zaman

Kualitas pendidikamagi suatinegaraadalahhal yang sangat penting.
Pendidikan menjadi kunci penting dalam berkembangnya suatu bangsa atau

idikan yang beﬂta' aNelahirkan SDM yi

wa kemajuan suatu bangsa pada era ional
seperti saat ir. PeWakan baik ila pendidikan tersebut telah
sesuai dengan tujuannmiidikan yang sudahda Berdasarkan pada UU

Sistem Pendiikan Nasional No. 20 Tahun 2003

ATujuan pendidi kan nasional yaitu
peserta didik aganenjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berilmu, berakhlak mulia, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab serta
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Belajar adalahbagiandari usaha yang seseoraperbuat agar
mendapatkasuatu perubahan secara keseluruhan berepiaku’.
Perubahamperilakudalam pengertian belajar inisadimaknai sebagai
perubahan pola pikir yaragval sebelumnya tidaknengertimenjadimengerti
Proses untuk mengasilkan perubapanubahaiitulah yang disebut sebagai
belajar. Sehingga belajar menjadi hal penting dan wajib bagi setiap orang
untuk memperoleh pengetahuan dan untuk kemajuan hidupnya. Pentingnya

ilmu pengetahuan bagi setiap orang juga sudah tertera dalam firman Allah
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Artinya: Wahai orangprang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
"Berlapanglapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dapabila dikatakan, "Berdirilah kamu",
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orareng yang beriman
di antaramu dan orargrang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan ( Q. S Al Muj adi
58:11)

Proses belajar akan menjadi baik dan lzdma apabila peserta didisa
ikut sertadalam perencanaarembelajarafi. Hal itu berupa rancangan

pembelajaran yang telah disusun oleh pendid&rasdengan tujua dari
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pembelajaran yang akanwlujudkan Tujuan pembelajaran, pesan yaoeglu
danakan disampaikan dari pembelajaran, fasilitas pembelajaran, lingkungan
pembelajararpeserta didildanpendidikmerupakarbagianpenting dalam
rancangan pembelajaran.

Peranpendidikmenjadi hal yang saag penting dalam terjadinya proses
pembelajararDimanapendidikmemiliki tanggung jawab besar dalam
tercapainya keberhasilan belajaFasilitas belajar yanmemadanamun
tidak dibantuolehtenaga pengajatlangkompetermakafasilitastersebut

enjadi maksimaﬂar'tun' n yang akan dicipai

kn isi pembelajaran, mengelola kelas, mengkdndisikan peserta

didik, dan meIakuledmmatan

yangperludimiliki oleh seorandenaga pengajar

iamenjadiketerampilan

Kegiatanpembelajaran yang membosankan akan membuat peserta didik
tidak semangat dalam melaksanakan kegiatan belajar. Sehingga berakibat
pada proses pembelajaran yang tidak berjalan dengan baik. Tugas guru dalam
pembelajaramdalah hal yang rumiyaitudapat mengunakarsecara
keseluruhanbeberapa keterampilan dalam menyampaikapembelajaran
dengartujuanagar pembelajaravisaditerimadanterjadi suatu perubahah

lImu sains yaituisika merupakan materi pembelajangang berpengaruh
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dalam peningkatan kutds SDM™ Fisika merupakabagiandari ilmu
pengetahuan alam. limu fisika memiliki peran penting pada zaman modern
seperti saat ini karena pengaruhnya terhadap perkembangan teknologi,
komunikasi, industri dan dalam berbagai aspek kehidupan lainnya kProdu
produk teknologi yang selama ini digunakan dalam menunjang kehidupan
tidak lepas dari pengaruh ilmu fisika, dimana dalam proses pembuatannya
berdasarkan pada penelitipanelitian yang mencakup ilmu fisika dan ilmu
dasar lainnya®. Mempelajari iimu fisile menjadi hal yangenting karena

gian darilmu pﬁiuﬁling mendakar A0

dalam belajar fisika menjadi hal yang palin ‘ dijumpai

dalam pembelajaran_gi olddisika yang i ik dengan penggunaan

rumusrumus dan perhitungan angka seringkali membuat peserta didik
mengalami kesulitaketikabelajar. Hal ini dkarenakarpeserta didikurang
mengembangkan kemampuannya terutama kemampuan menghitung
(matematika) selgmi bahasa fisik&. Selain itu keseriusan dalam belajar dan
memahami suatu konsep fisika dengan benar juga menjadi kesulitan lain bagi
peserta didikKesulitankesulitan inilah yang membupéserta didikidak
berkembangesuai dengapemikirannya. Merek akan selalu menekankan

pada pemikiran mereka bahwa fisika itu sulit.
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Hasil pra penelitian yang telah dilakukkan di SMAN 1 Kalirejo juga
menunjukan kasus yang sama dengan permasalahan yang terjadi dalam
pembelajaran fisika pada umumnigerdasarkan wawanca dengan peserta
didik di SMAN 1 Kalirejo terutama pada kelas XI MIPA diketahui bahwa
pembelajaran fisika yang terjadi selama ini masih membosankan dan belum
dapat menarik perhatian peserta didik. Hal ini dikarenakan kurangnya peran
peserta didilsaatprosesbelajar berlangsung
Rendahnydingkat kemampuapeserta didik dalarberpikir kreatifjuga

S permasalahWieNelama pembelajaran berlangsung.

berpikir kreatif peserta digi&kng rendaluli SMANTT

jugabisadilihat dar an berpikir kreatif pada

i‘%nnilai tes kemw
pokok bahasan fisika yang telah dilakukan pada tabel berikut:

Tabel 1.1 HasilNilai Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik
Kelas XI MIPA SMAN 1 Kalirejo

Kelas Jumlah Nilai Rata-rata Kategori
Peserta Didik Kelas
XI MIPA 1 36 33,28 CukupKreatif
XI MIPA 2 36 32,85 KurangKreatif
XI MIPA 3 36 33,78 CukupKreatif
XI MIPA 4 36 32,65 KurangKreatif

Sumber dataHasil nilai tes kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas XI Mi&hAin
ajaran 2018/2019

Dilihat dari tabel perolehan nilai berpikir kreatif diatas, nilai #a@tt® di
kelas XI MIPA masih sangatlah rendah. Dari 4 kelas yang ada hanya hanya 2
kelas yang menunjukan kategori cukup dalam kemampuan berpikir kreatif.

Sedanghkn sisanya masuk dalakategori kurang. Hal ini menunjukan bahwa



banyaksiswa dengan kemampuan berpikir kreatif yarasih kurangOleh
karena itudiindikasikan bahwa tingkat kemampuagserta didik dalam

berpikir kreatif di SMAN 1 Kalirejo masih rendah.

Guru mata pelajaran fisika disekolah tersebut juga makeyabahwa
bukan hanya kemampuarswa dalam berpikir kreatdfaja yang masih
minim, namun peserta didik juga sering kali kesulitan dalam rapligast
kan rumusRendahnya kemampuan peserta didilaateberpikir kreatif juga

disehabkan oleh model pembelajaran yang selama ini dlgunaka belum

liffang
buhkan kemampuoga dalamberpiki

Pembelajaran f|S|ka~| sekola'bnh mendominasi peran
pendidikselama prosgsembelajaran, bukgmeserta didikyang harusnya

aktif saatkegiatanbelajarmelainkanpendidikyang lebih aktif.

Berdasarkan hasil wawancara denpgagerta didildi sekolah tersebut,
kegigdan pembelajaran fisika yang selama ini terjadi kurang melibatkan
peserta didikyang menjadi subyesaat proses pembelajaran berlangsung
Kebiasaan peserta didikntukselalu dituntun dalammenyelesaikan soabal
dan memahami materi membymgserta didilkurang dalam mengembangkan
kemampuannya. Kegiatan pembelajayang masih terfokus kepagandidik
atau bersifateachercentered® , membuapeserta didilseringkali mengalami

kebosanamatau kejenuhasaat pembelajaran fisika berlangsugghingga
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menyebabkapada kurangnya mingeserta didildalam mengikuti

pembelajaran fisika.

Berpikir kreatif menjadi bagian darkemampuarberpikir yang sangat
berpengaruldan dperlukanbagipeserta didilkdalam menghadapi
permasalahan serta pengambilan kegan dalam proses pembelajatan
Berpikir kreatif tidak hanya peserta didjunakan dalam menghadapi
pernmesalahan selam@embelajaraisaja tetapi jugdiasmembantypeserta

didik,untukmenghadapi lingkungan sosialnya. Di era globalisasi seperti saat

ini, in u dengan kemamh tlr“reatif yang ibutuhkan
bangsa ata a untuk dapat mengembangkan_daas ajukan bangsa atau
negaranya. ~ ’

Diperlukan suatkegiatanpembelajaran yang memberikpeluangkepada
peserta didikuntuk dapat memmbutkanketeranpilanberpikir kreatifnya,
yaitu dengan memberikgpembelajaran berbasis masdfatSifat kreatif
pada diri seseorang akan muncul dengan sendiriya apabila dirinya merasaa
tertantang dalam menghadapi suatu permasalahan yang menuntut mereka
untukdapat menyelesaikannya. Sama halnya dengan pembelajaran yang
terjadi di sekolah, dimangendidikmemberikartantangan berupa
permasalahan yargerludipecahkaroleh peserta didiknenggunakan

berbagai kemungkinan jawaban. Dengan banyaknya kemungkinan fawaba

YTomi Tridaya Putra, Irwan and DodpkirVi onanda
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(2012),h. 22.

YHar ry Dwi Putra and others, 6Kemampuan Berpi

Ci ma Juind Matematika Kreatifnovatif, 9.1 (2018)h. 48.



yang ada peserta didik akan berpikir untuk menyeleksi jawaban yang dirasa
tepat dan benar. Proses itulah yang memunculkan sifat kreatif pada diri
peserta didik. Karena@mberikan sebuah permasalahan dengan berbagai

kemungkinan jawaban dapdigunakardalammelatihkBK peserta didik®,

Berpikir kreatif terdiri dari empat aspek penting, yaftuency flexibility,
originality danelaboration®. Hasil kerja seseorang baik itu berupa produk
maupun pemikiran akan bersifat kreatif apabila telah melalui easpak

terseput. Sebagus apapun produk atau jawaban dari pemikiran seseorang tidak

takan kreatif jika % lrm pemikirannya / '
Ditinjau dari pentingnyaberpikir kreatif-bagi peea idik, maka perlu

adanya upanydalam meng’angkanﬁngembangkahemampuan

berpikir terutamakreatif bagipeserta didikelah dilakukan dengan berbagai

akan

cara termasuk peningkatan kualitas proses pembelajasahailthtuk bisa
dilakukan dalam meningkatk&eterampilarberpikir peserta didi yaitu
dengan menggunakan model pembelajaran yeemargetkapada
kemampuan berpikir kreatiT.erdapat alah satu model yang menuntut

peserta didik untuk dapat berpikir kreatif yaitu motedffinger®*.
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Model pembelajaraifireffingeradalah bagiadari s&ian banyak model
yang dapat diplikasikandalam pembelajaran disekoah. Dilihat dari
komponenya, moddireffingercocok digunakadalammengembangkan
keterampilarberpikir terutama kemampuan berpikir krediilam penelitian
Yuswanti juga menyatakan bahsenyamodelTreffingermemiliki

pengaruh dalam meningkanKBK 2.

Model pembelajaraiireffingertersusun atas tiga bagipenting, yaitu

understanding challenggenerating ideaslanpreparing for actiorf>,Dari

el pembelajara‘ﬁhi/ﬁah disebutkabls

isamelatihKBK secara sistemati

bahwaany

Selain dengan model p&lajaranq, pikir kreatif juga dapat

ditingkatkan dengammenggunakan pendekatpada saat kegiatan belajar
Pendekatanntuk bias menunjang siswlalam mengembangkan kemampuan
yang dimiliki. Pendekatan yang bisaenunjang modelreffingerdalam
meningkatkan kemampuan berpikir reatif adalah pendel&tafiolding
Pendekatascaffoldingmerupakan pendekatgang meyediakan pertolongan
atau bimbingamntuk siswadi permulaan kegiatan belajar yasgjanjutnya
peserta didik diberikan kesempatan menyelesaikan permaslahan yang lebih

komplek dengan memberikan tanggung jawepenuhnya kepada peserta

“Fathiah Alatas, O6Hubungan Pemahaman Konsep |
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didik %%, Bantuan yang diberikan dapat berupa langkaigkah penyelesaian
atau prosedur, tipgps dalam penyelesain masalah, dan stategi yang dapat

membantu peserta didik memahami mas&iah

Selain rendahnya kemampuan berpikir kreatif masalah lain juga dijumpai
dalam proses pembelajaran yang terjadi di SMANalir&jo, yaitusocial
skills peserta didik yang juga masih rendah. Terlihat dari kurangnya
komunikasi yang terjalin antapelaku kegiatan belajar dikeléBeperti saat

idikmenanyakaiseputar bahan ajar papeserta didik/ang __n

o

\ pesertalidik hanyh'ﬁespompa g 'l

oleh pendidike

emudian saat terjadinya pembelajaranselit {
peserta didik dalawelakuWanya satu atu dua orang
saja yang meakukan diskusi sisanya hanya bermain sg. Hal seperti

inilah yang akan menghambat tercapainya tujuan pembelajaran.

Social skils atau juga disebut keterampilan sosreErupakan keterampilan
penting yang harus dimiliki seseorang karena berkaitan dengan interaksi
dalam lingkungan kehidupannydenurut Horner terdapat 5 dimensi dalam
social skills?®. Siswa dengasocial skilk bagushisadengan mudah
mengikuti proses pembelajaran. Berbadtara siswa dengawosial skils-nya

rendah, mereka akan mengalami kesulitan mengikuti proses pembelajaran.

24 Septriani, Irwan and MeirdPengaruh Penerapan Pendekatan Scaffading h.. 2 0
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Social skils merupakan kebutuhan penting bagi setiap individu untuk dapat
hidup dan mengembangkanidialam kehidupan bermasyarakatDengan

demikian perlu untuk siswa dalamengembangkasocial skils mereka.

Menurut penjelasan tersebpenelitimeyakni diperluikanpenelitian yang
harus dilakukan dengan judittfektivitas Model Pembelajaran Treffinger
dengan Scaffolding dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan
Social Skils Peserta Didik pada Pembelajaran Fiskka Penel i ti an i ni

dilakukkandalammengetahui efektivitas penggunaan motreifin

Social Ski didildi SMAN 1 Kalirejo Lampu

B. Identifikasi Masalah ~ ’

1. Kegiatan pembelajaran fisika yang membosariagi peserta didik.

2. Kemampuan berfikir kreatif dasocial skils pada peserta didik yang
masih rendah.

3. Model yangditerapkanselama ini tidak menunjang peserta didik dalam
menumbulkan KBK dansocial skilk.

4. Kegiatan pembelajaran yangnonoton (teacher cented) yang
menyebabkarnpeserta didik kurangerperanselamakegiatan belajar
berlangsung

5. Minimnya interaksi dan komunikasi yang terjalin antavarga kelas
ddamlingkungan kelas.

C. Pembatasan Masalah

%" Dina, Wahyuni and SaminafPenerapan model pembelajaran répes h . 240



1. Model yang dterapkan selamapenelitian ini adalah mod@embelajaran
TreffingerdengarScaffolding
2. Variabelpenelitian padgenelitian iniyaitu KBK dansocial skilk.
3. Sampel penelitian inyaitu peserta didikelas XI SMANegeril Kalirejo
Lampung Tengah program MIPA.
4. Materi fisika yang digunakayaitu Optika Geometr{cermin dan lensa)
D. Perumusan Masalah

1. Apakah model pembelajardmeffingerdenganScaffoldingefektif untuk

atkankemampul Ibeiaiweatif siswa pad elajaran
2. Apakah model p

ajara'"efﬁngwaffoldingefektif untuk
meningkatkarsocial skilk Siswapada pembelajaran fisiRa

E. Tujuan Penelitian

fisik

1. Untuk mengetahwfektivitasmodelTreffingerdenganScaffoldingdalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserthdik pada
pembelajaran fisika

2. Untuk mdihat efektivitas model Treffinger denganScaffoldingdalam
meningkatkarsocial skilk peserta didik pada pembelajaran fisika

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan keilmuan

dan menjadi masukan penting dalam pendidikan mengenai penerapan



model pembelajarafriffinger denganScaffoldinguntuk meningkatkan
KBK dansocial skillspeserta didipada pembelajaran fisika
2. Manfaat Praktis
a. Manfaatuntuk peserta didik
Menggunakan model pembelajaneffingerdenganScaffolding
memungkinkan peserta didik meningkatkan kemampuan berfikir
kreatif dansocial skills
b. Manfaat bagi pendidik

jadi bahan refeﬁiblgwidik dalam ni

elajaran yanigisamergembangkakemampu

kreatif dansogi illpeserta didik —

c. Manfaatuntukpenelitrlain

giatan

fikir

Dapat memberikan informasi mengenai model pembelajaran
TreffingerdengarScaffoldingmengembangkan KBKansocial
skills peserta didik

d. Manfaatuntukpeneliti
Menjadi pengetahuadalam kegiataielajar mengajar dalam
lingkungan pendidikan damenerapkan keahlian yadgeroleh

selama menjalampendidikan di tingkat perguruan



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Pembelajaran Fisika
Pembelajaran merupakan kegiatan yang lebih berorientasi pada aktivitas
peserta didik untuk memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek

kognitif, afektif dan psikomotor secara proposiofigalah satu pembelajaran

aspek kognithﬂtfﬁkomotor adala elajaran
fisika.
Pembelajaran fisikam pembeﬂkta yang mempelajari

tentang pengetahuan yang rasional dan objektif mengenai alam semesta dan

yang m

segala isiny&’ Fisika adalah ilmu pengetadw yang paling mendasar, karena
berhubungan dengan perilaku dan struktur béhHakikat fisika adalah sebagai

suatu produk, sikap, dan progeés.

Fisika sebagai produk yaitu fisika sebagai suatu hasil dari pengetahuan dan
pengalaman empiris yang disusurtesisatis berupa fakta, konsep, hukum, dan

teori. Fisika sebagai sikap yaitu suatu gambaran sikap ilmiah dalam melakukan

Wi dodo and Lusi Wi dayanti, o6Peningkatan Akt
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%0 Giancoli C, D Fisika, Jilid 1 Ed (Jakarta: Erlangga, 2001).

®.Roby Hidayaturrohman, Al bertus Djodam Lesmonc
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Mengembangkan Budaya Illmiah Dan Inovasi Terbarukan Dalam Mendukung Sustainable
Development Goals (SDGs) 20&D17,11, h. 1.



penelitian dan menemukan suatu pengetahuan atau konsep. Fisika sebagai proses
menunjukkan bagaimana pengetahuan atau konsep diperokdhirobkervasi,

penelitian, menganalisis, berpikir dan a3

Proses pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) termasuk fisika
semestinya menekankan pada pemberian pengalaman langsung kepada siswa
sehingga siswa memperoleh pemahaman mendalam teraamgelitar dan
prospek pengembangan lebih lanjut dapat menerapkannya di dalam kehidupan

kehidupan sehatiari®

akan ilmu pent#r! rAdi pelajari karen

dalam menjelaskan fenomenaalam di kehidupan sbhari” Belajar fsika

berarti mempelajari alam benhonsleqmsﬁang ada di dalamnya.

Disamping itu fisika juga merupakan bidang ilmu yang memegang peranan

Fisika at membantu

penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan tekridlogi.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajararafisi@rupakan suatu
proses interaksi pembelajar (siswa) dengan sekitar (lingkungan, guru, buku, dan
sebagainya) dalam memperoleh pengetahuan, konsep, dan fakta mengenai benda

benda dan alam sekitar secara I6gis.

%2 Roby Hidayaturrohman, Albertus Djokoe s mono, and Trapsilo Priha
Nasiona¢ , h. 2.

#¥Wi dodo and Widayanti, 6.Phe3ingkatan Aktivitas

%l da Kaniawati, ©o6Pengaruh Simulasi Komputer
Konsep ImpulsMo me nt u m S i JermahPerBbdajdan Saind.1 (2017), h. 24.

®Megasyani Anaperta, OPraktikalit@ceneiandout
Environment Technol ogy and Saumal Riset AiadEmiukddiat e r i Li
Dan Sains1.2 (2017), h. 100.

® Hidayaturrohman, Lesmono and Prihandono, 6 Se mi nar Nasional Pen

Fisika.., h. 1.



B. Model PembelajaranTreffinger
1. PengertianModel Pembelajaran Treffinger
Model Treffingerdikenalkan oleh Donald J. Treffinger pada tahun
1980. Donald J. Treffinger adalah preside&dnter of Creative
Learning IncSarasota, Florida. Model pembelajafaeffinger
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam
penyelesaian masalah dalam proses pembelajaran, terutama dalam
membangkitkan belajar kreafif.

del pemebelaj:ﬂaf'wg“akjauh berbedal@@nga

pem jaran yang dikemukakaleh Osborn yaitu m elipe
CPS (Creative Pr Solvh)gModWaran CPS adalah suatu
model pembelajaran yang' memusatkan pada pengajaran dan keterampilan

pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterarfipilan

Model pembelajaraifireffingermerupakan model pembelajaran yang
mengembangkan kemampuan berpikir konvergen dan divétgeniua

model ini samaama berupaya dalam mengintegrasikan dimensi kognitif
dan afektif siswa untuk mencari aralah penyelesaian yang akan
ditempuhnyadalam memecahkan masalah. Perbedaan antara kedua model

pembelajaran ini terletak pada sintak yang diterapkan. Model CPS

% Lisa Juant i, Budi Sant os o, and Ceci l Hi | 1
Pemecahan Masal ah Siswa Menggu nJarkahTATIQU- t4e2] Pembel
(2016), h. 200.

¥Kasmadi | mam Supardi and Insraspuri Rahning
Kimia dari Internet Pada Model Pembelajaran Creative Problem Solving Terhadap Hasil Belajar
Ki mi a Si slwral Id\WMg Bendidikan Kimjat.1 (2010), h. 575.

¥Yuli 1 fana Sari and ulDMaddel Penbelnjaran Trefingera, 6 Pen
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif \
Jurnal Pendidikan GeografR0.2 (2015), h. 32.



Treffingermerupakan revisi atas kerangka kerja model CPS yang
dikembangkan oleh Osborn. Dimana Treffinger memodifikasi enam
tahapan Osfrn menjadi tiga komponen pentiffy.

Model pembelajaraifireffingerdapat membantu siswa untuk
berpikir kreatif dalam memecahkan masatlakembantu siswa dalam
menguasai konsegponsep materi yang diajarkan, serta memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mgukkan potenspotensi
kemampuan yang dimilikinya termasuk kemampuan kreativitas dan

uan pemecahamséia“

urut Pelmato model pembelajarareffingerm an dua

k

ranah, yaitu kognjs afektif, serta terdigsgdari tiga tahapan penting,

yaitu: tahap pengembangan fungsi divergen dengan penekanan
keterbukaan kepada gagaggygasan baru dan berbagai kemungkinan
tahap pengembangan berpikir dan merasakan lebih kompleks disertai
ketegangan dan konflik, serta tahap pengembangan keterlibatan dalam
tantangan nyata dengan penekanan kepada penggunaan-konsep

berpikir dan merasakan secara kreatif untuk memecahkan masalah secara

bebas dan mandiff.

4% Miftahul Huda, ModetModel Pengajaran dan Pembelajaran Jsw Metodis dan
Paradigmatis (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014), h. 318.
41

Dwi Ret nowat i and Budi Murtiyasa, 60Upaya Me
Di sposi si Mat emat i s Me n g g WSenainara Nasiohdb ®endliidika® e mbe |l aj
Matematika 2015, h. 16.

“Hastri Rosiyanti and Esti Wijayanti, o1 mple
Ter hadap Hasi | Bel aj ar Mautna rRentidikera Materaatika & i k a p Si

Matematika FIBONACCI1.2 (2015), h. 40.



Menurut Shoimin, modeTlreffingeruntuk mendorong belajar
kreatif menggambarkan susunan tiga tahagyaulai dengan unsur
unsur damenanjak ke fungdgiungsi berfikir yang lebih majemuk,
peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan membangun keterampilan pada
dua tahap pertama untuk kemudian menangani masalah kehidupan nyata
pada tahap ketig&

Model pembkajaranTreffingerini merupakan sebuah model
praktis untuk menggambarkan titygagkatanyang berbeda dari belajar

engan mengacﬂaiir“si kognitif dan af

a. Ketigaketiga tingkatartersebut ialaltiver nctions,

k

ting
complex thingkin feeling proc@nvolvement in real
challengesDalam setiap talpakegiatah, model pembelajarareffinger

memiliki tujuan konkret untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan

afektif yang diharapkaft. Berikut tabel darkarakteristik model

pembelajarareffingerberdasarkan dimensi kognitif dan afektif.

43 Aris Shoimin,68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 20{8ogyakarta:
ArRuzz Media, 2014), hal. 21319.
Il snaini, M Duskri, and Said Munzir, 6Upa
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Menengah Pertama Melalui Model
Pembel aj ar aJurnal Didaktik Matergakar 341,(2016), h. 17.



Tabel 2.1 Karakteristik Model Pembelajaran Treffinger*

Kognitif Tingkatan Afektif
1 Kelancaran Tingkat | 1 Rasa ingin tahu
f Kelenturan Fungsi divergen 1 Kesediaan untul
q Orisinalitas (divergent tingtiony menjawab
1 Pemerincian 1 Keterbukaan
1 Pengenalan terhadapengalamar
dan ingatan 1 Keberanian
mengambikesiko
1 Kepekaan terhadg
masalah
1 Tenggang ras:
terhadap kesamaar
1
Ti I q
Proseﬂkldﬁ 1

perasaamajemuk

f Pengarahan | (complex thingking and
diri woceSSQWenuju perwujudan
1 Pengelolaan diri
sumber
pengembanga
n produk
1 Penerapan Tingkat 11l 1 Keterbukaan
1 Analisis Keterlibatan dalam terhadap perasaan
1 Sintesis tantangan nyata perasaamajemuk
M Evaluasi (involvement in real 1 Meditasi dan
1 Keterampilan challenge} kesantaian
metodologis 1 Pengembangamilai
danpenelitian 1 Keselamatan
1 Transformasi psikologis  dalam
1 Methapor dar berkreasi
analogi 1 Penggunaan

khayalandan tamsil

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Treffinger

Menurut Treffinger model pembelajaran ini terdiri dari tiga

komponen yaitWnderstanding Challenggnemahami tantangan),

> Rosiyanti and Wijayantt | mp|l ement as i

Mo Hd 401

Pembel aj aran



Generatingldeas(membangkitkan gagasan), dareparing for Action
(mempersiapkan tindakan) yang dirinci ke dalam enam tahapan yaitu
tahap menentukan tujuan, menggali data, merumuskan masalah,
membangkitkan gagasan, mengembangkan solusi, dan tahap membangun
peneriman?® Berikut tabel penjelasan mengenai langkatgkah

pembelajaran moddireffinger

Tabel 2.2

Langkah Pembelajaran ModelTreffinger*’

en Tum Tindaka
Undetstandin| § Me Guru _mengi asikal
g € tujuan kompetensi harus
(memahami = dicapai dalam
tantangan) elajarannya.

1 Me li data uru
mendemonstrasi/menyajika
fenmena alam yang dap
mengundang keingintahug
siswa.

1 Merumuskan | 1 Guru memberikar,

masalah kesempatan kepada sis\
untuk mengidentifikas

permasalahan.
Generating T Memunculkan| I Guru memberi waktu da
ldeas gagasan kesempatan pada Sisy
(membangkit untuk mengungkapkal
kan gagasan) gagasannya dan  jug
membimbing siswa untu
menyepakati alternat
pemecahan yang akan diuj
Preparing for| 1 Mengembangk § Guru mendorong Sisw
Action an solusi untuk mengumpulkal
(mempersiapk informasi yang  sesuad
an tindakan) melaksanakan eksperimg

“Fat hiah Al atas, OHubungan Pe mBehpkim&aitis Konsep |
Mel al ui Mo d e | Pembel aj aran Tr e fuinal EQUSAING®4A da Mat a
(2015), 8996.

47 Miftahul Huda,ModeFModel Pengajaran dan, h. 319.



untuk mendapatka
penjelasan dan pemecah

masalah.
1 Membangun |  Guru mengecek solusi yar
penerimaan telah diperoleh siswa ds

memberikan permakshan
yang baru namun lebi
kompleks agar siswa dap
menerapkan solusi yar
telah ia peroleh.

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajarareffinger

1)

2)

3)

4)

5)

Menurut Treffinger (1980) model pembelajaran ini mempunyai

ModelTrMarkan w bahwa kreativitas adalah

proses dan hasil belajar.

Model Treffinger dilaksanakan kepada semua mahasiswa dalam
berbagai latar belakang dan tingkat pengetahuan.

Model Treffinger mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif
dalam pengmbangannya.

Model Treffingermelibatkan secara bertahap kemampuan berpikir
konvergen dan divergen dalam proses pemecahan masalah.
Model Treffinger memiliki tahapan pengembangan yang
sistematik, dengan berbagai macam metode dan teknik untuk

setiap tahap yang dapat diterapkan seftekaibel.

32.

8 yuli Ifana Sari and Dwi Fauzia Putré Pengar uh Model nfeenhbel aj ar an



Akan tetapi, guru juga harus menghadapi beberapa tantangan
penting saat menerapkan modetffinger Berikutini adalah beberapa

kelemahan dalam penerapan model pembelajeneffinger*®

1) Perbedaan level pemahaman dan kecerdasan siswa dalam
menghadapi masalah.

2) Ketidaksiapan siswa untuk menghadapi masalah baru yang
dijumpai di lapangan.

3) Model ini mungkin tidak tedlu cocok diterapkan siswa taman

anakkanak atalbslvﬁkolah dasar.

4) tuhkan waktu yang tidak seben

siswa mNaphapP

C. PendekatanScaffolding

mempersiapkan

1. PengertianScaffolding
Scaffoldingadalah istilah yang dicetuskan oleh Jerome Bruner.
Scaffoldingmerupakan proses yang digunakan orang yang lebih dewasa
untuk menuntun ana&nak melalui zona perkembangan proksimal
mereka. Pendekata8caffoldingdidasarkan pada teori Vygotsky. Teori
yangdikemukakan oleh Vygotsky ini menekankan penggunaan dukungan
atau bantuan tahap demi tahap dalam belajar dan pemecahan rfasalah.
Menurut Vygotsky bahwa pembelajaran terjadi apabila anak

bekerja atau belajar menangani tugagas yang belum dipelajari namun

9 Miftahul Huda,ModelModel Pengajaran dan, h. 320
DwiHasmdyani and Firmansyah, O6Pendekatan Scaff
Meningkat kan Akt i vitas JdresahPREBRTS3iI1(201B)ehl88.j ar Mahasi s\



tugastugas itu masih berada dalam jangkauan kemampuannya atau tugas
tugas tersebut berada dalam Z{@Bne of Proximal Developmegntaitu
perkembangan sedikit di atas perkembangan seseorang Saat ini.
Vygotsky menjelaskan bahwa dalam kegiatan pembelaj@adaknya
anak memperoleh kesempatan yang luas untuk mengembangkan zona
perkembangan proksimalnya atau potensinya melalui belajar dan
berkembang?

Pendekatascaffoldingadalah cara yang digunakan dalam

jaran dengan mﬂeria“jumlah bantuant

kepada siswa dapat berupa arahan, petun; rtanyaan, dan
pemberian kata emberian s@tuan kepada anak selama
tahaptahap awal pembelajaran, kemudian mengurangi bantuan dan

memberikan kesempatan kepada anak untulgamabil alih tanggung

jawab yang semakin besar setelah ia dapat melakukannya. Pemberian
bantuan ini diharapkan dapat membangun dan membentuk pengetahuan
dan pemahaman yang kuat serta permanen sehingga siswa dapat
mengatasi berbagai masalah yang ada yang alkltirnya meningkatkan

motivasi dan mendorong siswa untuk belajar mandiri sehingga diharapkan

*1 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inove@ifogresif (Jakarta : PT. Kencana,
2010), h. 95

2 Siti Suroyalmilah, Pengaruh Strategi Scaffolding Dalam Model Pembelajaran
Simayang Untuk Meningkatkan Kemampuan Metakognisi Dan Penguasaan Konsep $iawa Pa
Materi Reaksi Redok2017, h. 8.

3 Hasmidyani and firmansyah.Pende kat an Sc.ak ol di ng Sebagai



dapat membiasakan dan mengoptimalkan kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa.

Vygotsky meyakini bahwa fungsi mental yang lebih tinggi secara
umum dapat timbwalam kerjasama dan diskusi antar individu.
PemberiarScaffoldingdapat menjadi tumpuan, baik berupa tumpuan
konseptual maupun tumpuan metakognif.

Menurut MaminScaffoldingberarti upaya pembelajaran untuk
membimbing siswa dalam upayanya mencapaitketsian. Sedangkan

SmagorinslScaﬁ‘jiniaNembantu mengémbs

uan siswa melalui interaksi yang baik dengz enggunakan

model pembelaWktivisrﬁ%.
Scaffoldingdapat membantu S|!Wa mencapai tingkat pemahaman

yang lebih tiggi dalam ZPD mereka. Rogoff menyatakan bahwa

Scaffoldingdapat membuat pembelajaran lebih mudah untuk peserta didik
dengan mengubah tugas yang kompleks dan sulit menjadi lebih mudah
diakses, dikelola, dan berada dalam tingkat ZPD meYeka.

Berdasarkan peyataanpernyataan diatas mengenai pendekatan
Scaffoldingdapat disimpulkan bahwa pendekaBuoaffoldingmerupakan

langkah tepat yang dapat digunakan dalam pembelajaran untuk

“Devi Fitri Noviyanti, ©o6Kajian Teknik Scaffo
Ber pi kir Kritis PiadingSNMPM I2018 h.H8v a 0 , in

“Utama Alan Deta, O6Peningkatan Pemahaman Mat
Cal on Guru Fisika Menggunakan Me tJwndlellmidhi s k u s i K
Pendidikan Fisika ABiRuNj 6.2 (2017), h. 20203.

®Her man Jufri Andi and Susriyana Mery Handaya

dengan Scaffolding Ter hadumngPemikinargRnealitandanSako nsep Fi
Didaktika, 3.6 (2015), h. 161.
Devi Fitri No vnkgaffolding,., h.6Kaji an Tek



mempermudah peserta didik memahami masalah dan dapat meningkatkan
kemampuan berkir peserta didik dalam penyelesaian masalah secara
mandiri.
2. Bentuk Scaffolding

Beragam bentuk scaffolding yang dapat digunakan guru untuk
membantu peserta didik dalam proses pembelajaran, sgpeffinlding
tertulis (konseptual)Scaffoldingoral (verba)), Scaffoldingvisualdan
Scaffoldingpengambilan keputusa8elain itu bentuk Scaffolding

terdiri dari empﬁgir R:

ioninguntuk memeriksa pemahaman.

2) Promtinguntu fasilitasi proses itif peserta didik.

3) Cueinguntuk mengalih@&n perhatian peserta didik menjadi fokus pada
informasi yang lebih khusus, kesalahan atau peahaman parsial.

4) Eksplaninguntuk peserta didik yang belum memiliki pengetahuan
yang cukup untuk menyelesaikan tugas.

3. Tujuan PenerapanScaffolding

Tujuan penerapancaffolding pada proses pembelajaran adalah

sebagai berikuf?

1) Memotivasi dan mengaitkan minat peserta didik dengan tugas.

2) Menyederhanakan tugas sehingga membuatnya lebih terkelola dan

bisa dicapai oleh peserta didik.

®Khoirul Haniin, Mar kus Diantoro and Supriyon
Dengan Scaffolding Konseptual Terhadap Kemampuan
Jurnal Pendidikan Saing.3 (2015), h. 94.05.

*Wahyu Nof i ansy a hScaffofdiagnRatlai Pembslajafan Mateenatika Di
Kelas VIII SMP Negeri 4 Karang Anyar Tahun Pel aj



3) Menyediakan beberapa arahan/petunjukukinmembantu peserta
didik fokus pada pencapaian tujuan.

4) Secara jelas menunjukan perbedaan antara pekerjaan peserta didik dan
solusi standar atau yang di harapkan.

5) Mengurangi frustasi dan resiko peserta didik.

6) Memberikan model dan mendefinisikan dengan jelas harapan
mengenai kegiatan yang akan dilakukan.

. Langkah Scaffolding

ee dan Langeﬁgie ifikasi lima langka lajaran
ffoldingyaitu sebagai berikut™
a. Intentionall_

Intentionallyyaitu m ngelomp!!kan bagian yang yang kompleks

yang hendak dikuasai peserta didik menjadi beberapa bagian yang

spesifik dan jelas.

b. Appropriateness
Appropriatenesyaitu memfokuskan pemberian bantuan pada
aspek aspek yang belum dapat dikuasai pesertasiddca
maksimal.

c. Structure
Structureyaitu pemberian model agar peserta didik dapat belajar
dari model yang ditampilkan.

d. Collaboration

% Noviyanti, 'Kajian Teknik Scaffolding, h. 97.



Collaborationyaitu guru memberikan respon atau balikan terhadap
tugas yang dikerjakan oleh peserta didik.

e. Internalizaton
Internalizationyaitu pemantapan pemilikan pengetahuan yang
dimiliki peserta didik agar bendoenar dikuasainya dengan baik.

5. Kelebihan dan Kekurangan Scaffolding
Adapun kelebihan dan kekurangan dari pendekatan Scaffolding adalah
sebagai berikuf*

inimalkan tingkeﬂstii“erta didik

tivasi peserta didik untuk belajar

c. Sulitnya mem ZPD peserta di%’

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru perlu
mempertimbangkan kelebihan d8caffoldinguntuk dimanfaatkan
dalam proses kegiatan pembelajaran dengan tetap memperhatikan
kekurangarScaffoldingagar memberikan dampak positif dalam

pembelajaran.

D. Kemampuan Berfikir Kreatif
1. Pengertian Berpikir Kreatif
Menurut psikologi Gestalf, berfikir merupakkeaktifan psikis yang

abstrak prosesnya, sehingga tidak dapat diamati melalui indera penglihatan

®.sant hi Septiana, 6Pengaruh Model Pembel aj ar
Dengan Scaffoldingn Terhadap Kampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Suhu Dan
KalorDiSMKA-FHuda Jati Agung6, 2018.



secara langsuny.Berpikir adalah kegiatan mental seseorang yang terjadi
apabila seseorang tersebut dihadapkan pada permasalahan yang harus
diselesaikan.

Berpikir merupakan kegiatan penting yang sangat dibutuhkan dalam
kehidupan. Dalam kehidupan, kita akan banyak dihadapkan pada berbagai
permasalahan dan fenomena alam. Untuk dapat menyelesaikan dan
memahami permasalahan maupun fenomena tersebut pastiléhédm

kemampuan dalam berfikir. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam ayat

AIA
éMWq%W‘ BEE WY By M 9g

Ar t i nigakkah ké&mu perhatikan Sesungguhnya Allah telah
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di
bumi dan menyempurnakan untukmu nikigia lahir dan batin. dadi

antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penedangan.
(Q.S. Lugman, 31:20)

Ayat diatas mengajarkan kita untuk dapat beriman kepada Allah Swit.
dengan mempelajari semua yang telah Allah Swt. ciptakan di alam semesta
ini dengan berfikir menggunakan ilmu pengetahuan. Sebagai manusia yang
memiliki akal kita diperbolehkan untuk mengeamgkan kemampuan kita
dalam berinovasi atau berkreativitas padahalyang bersifat positif dengan

tetap berdasar pada-@ur 6 an dan hadi st.

®Novi MaPehingkatan Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Siswa melalui
Mo del Pembel ajaran Missouri Mat h e mdi PendidkanPr oj ect
Matematika Universitas Indraprasta PGRI Jakarg®916, h. 6



Solso menjelaskan bahwa berpikir merupakan proses menghasilkan
refrensi mental yang baru melalui trasformasoinfasi yang melibatkan
interaksi secara kompleks antara antraitbut mental seperti penilaian,
abstraksi, penalaran, imajinasi, dan pemecahan mas&atangkan
Merpaung menyatakan bahwa berpikir atau proses kognitif adalah proses
yang terdiri atas peerimaan informasi (dari luar atau dari dalam diri peserta

didik), pengolahan, penyimpanan dan pengambilan kembali informasi itu dari

ingatan peserta didfX.

lingkungan sekitar SM' a memunculkan ﬁsn tau i0& Déactin
menyebutkatahwakemampuan berpikirkreatif adalah kemampuan untuk
menghasilkan idéde baru atau caseara baru dalam penyelesaianrija.
Kemampuan érpikir kreatif biasanya akan muncul apabila dihadapkan pada
permasalahapermasalahan dengan tingkat kesulitan yang tinggi dalam
penyelesaiannya.

Pendapat lain dari Solso, Maclin, dan Maclin kreativitas adalah suatu

aktivitas kognitif yang menghasilkanau pandangan yang baru mengenai

suatu bentuk permasalahan dan tidak dibatasi pada hasil yang pragmatis

%3 Solso Robert LCognitive PsychologgNeedham Heights MA: Allyn & Bacon, 1995)
h. 408

84 Uswatun HasanahAnalisis Proses Berpikir Kreatif Dalam Memecahkan Masalah
Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian The Keirsey Temperament Sorter (Kts) Siswa SMA
2017, h. 13.

% Mela PuspitaPengaruh Model Pembelajaran Treffinger Untuk Pokok Bahasan Bunyi
Terhadag) Motivasi Belajar dan Kemampuan Berpikir Kre&t#18, h. 25.

Syahrir, 6Pengembangan Perangkat Pembel aj

Meni ngkat kan Ke mamp Janal lIBighr Mandkla Educ#tione(AME)2f10 ,
(2016), h. 436.



(selalu dipandang menurut kegunaannya). Sedangkan Kreativitas menurut Al
dan Asrori adalah chtiri khas yang dimiliki oleh individu yang menandai
adanya kemampuan untuk menciptakan sesyatg sama sekali baru atau
kombinasi dari kary&arya yang telah ada sebelumnya, menjadi suatu karya
baru yang dilakukan melalui interaksi dengan lingkungannya untuk
menghadapi permasalahan, dan mencari alternatiépghannya melalui
caracara berpikir divergen.

Berpikir kreatif dapat dikatakan sebagai sebuah kegiatan mental yang

oranketikadihadd@pka Aermasalahan ya mereka
kikat berpikir kreatif adalah keterampilan dasif@kiuntuk

an BHru.

penciptaan ide atau

p!!an berpikir kreatif adalah aktivitas

mental seseorang dalam mengembangkan kepekaan terhadap permasalahan

Dapat disimpulkan bahwa kemam

disekitarnya sehingga timbulah e atau gagasan untuk
menyelesaikannya.
2. Proses Berpikir Kreatif

Belajar kreatif tidak timbul secara kebetulan, melainkan memerlukan
persiapan dari lingkungan kelas yang dapat merangsang siswa untuk belajar
secara kreatiMenurut Feldhusen dan Treffinger (Munandar, 1999)

lingkungan kreatif dapat diciptakan melalui kegiatan pemanasan, pengaturan

) rwandani M. Pd, o6Model Pembelajaran Just
Website Pada Topik Listrik Arus Bolgalik Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif
Si swa @B8h.&5 2



tempat duduk dalam kelas, melakukan diskusi dan kegiatan fisik dalam kelas

serta guru yang dapat memfasilitssi.

Menurut Munandarproses kreatif meliputi empat tahagan:

1) Persiapan
Pada tahap pertama seorang mempersiapkan diri untuk memecahkan
masalah dengan cara mengumpulkan data yang relevan dan mencatri
data untuk menyelesaikannya.

Inkubasi

a tahap ini seseohslaﬁelepaﬁﬁaﬂecara S ntara dari

insp merupakan titik mula dari suat uan atau kreasi
baru dari daNar. ’
3) lluminasi

Pada tahap ketiga seorang dapat sebuah pemecahan masalah yang
diikuti dengan munculnya inspirasi dan gagasan baru.

4) Verifikasi
Pada tahap terakhir ini seseorang menguji dan memeriksa pemecahan
masalah tersebut terhadap realitas. Di sini diperlukan pemikiran yang
kreatif dan konvergen. Pada tahap verifikasi ini seseorang telah
melakukan berpikir kreatif maka harus diikuti dan berpikir kritis.

3. Indikator Berpikir Kreatif

| rwandani M. Pd, 6Mot&8. Pembelajaran Just
%9 Utami MunandarPengembangan Kreativitas Anak Berbakdakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 59.



Guilford menyatakan bahwa kreativitas mengacu pada kemampuan

yang menandai seoraggngkreatif.”

Untuk mengetahui potensi

kreativitas seseorang dapat dilihat dari segi intelektual dan non
intelektualnyaDalam segintelektualdapat dilihat darkepekaan dalam
pengamatan, kel ancaran, peksibilitas
Sedangkamnlalam segi nointelektual yang dapat mencerminkan
kepribadian yang kreatif antara | ain,
member pertimbangan dalam bertindak, mempunyai minat luas, ingin

engalaman baﬁbi Wa tertantang te

ang komplek ketimbang yang rutin dan set

Keterampim&ikir Kreatifegar sional dapat dirurkas

sebagi kemampuan yang'mencerminkan kelancéilaency), keluwesan

atau kelenturaf(flexibili ty), keaslian ¢riginality) dalam berpikir, serta
kemampuan untuk mengelaborésaboratior) yaitu memperkaya,
memperinci, dan memngembanglaratu gagasafi.Berikut tabel

indikator berpikir kreatif berdasarkan perilaku yang ditunjukan.

“Lisliana, Agung Hartoyo, and Bistari, O6Anal
Dalam Menyel esai kan Masal ahi3Pada Materi Segitiga

"Abdul Karim, 6Mengembangkan Berfikir Kreat:
Mi nd Nuanpl ®erpustakaan LIBERIA2.1 (2015), h. 3132.

“pefiari Putri and Mitarlis, ©6Development Of

Mapping In Reaction Rates Maia To Practice Students Creative Thinking Skills For Senior
Hi gh Sc ho oUNEGA Jauinal of)XChednical Educatich2 (2015), h. 341.



Tabel 2.3

Indikator Kemampuan Berpikir Kreati

f73

Kemampuan Berpikir Kreatif

Perilaku

1 | Fluency(Berpikir Lancar)

 Mencetuskan banya
gagasan, jawabal
penyelesaian masalah at
jawaban.

1 Memberikan banyak car
atau saran untuk melakuksi
berbagai hal.

1 Selalu memikirkan
dari satu jawaban.

lebil

bifity. (Berpikir Lum
. :,"" rao

aghasilkan gagasan
jawaban atau« pertanyas
yang ber\q

1 Dapat meliha suatj
masalah dari sudut panda
yang berbeda.

1 Mencari banyak alternativ
atau arah yang berbeda.

1 Mampu mengubah cal
pendekatan atau pemikirar

Neemberikan
nggunaan yang i

1 Mengajukan banyak pertanyaa
1 Menjawab dengan sejumlg
jawaban jika ada pertanyaan.

1 Mempunyai banyak gagasq
dalam suatu masalah.

1 Lancar megungkapkan
gagasargagasannya.

1 Bekerja lebih cepat da
melakukan lebih banya

daripada anaknak lainnya.

1 Dapat dengan cepat melih
kesalahan atau kekurangan ps
suatu objek atau situas

terhadap suatusobj
.«Memberikan macammacam

fn (interpretas
erhadap suatu gambar, cer

atau masalah.

1 Menerapkan suatu konsep atf

asas dengan cara yang berbe

beda.

Memberikan pertimbangal

terhadap situasi yang berbe

dari yang diberika orang lain.

Dalam membahas ate

mendiskusikan suatu masal

selalu mempunyai posisi yar
berbeda atau bertentangan ¢
mayoritas kelompok.

M Jka diberi suatu masale
biasanya memikirkan macar
macam cara yang berbeda uni
menyelesaikannya.

1 Menggolongkarhathal menurut

=

=

MeningkatkarK e ma mp u a n
Matematika STKIP Siliwangi Bandung.2 (2014), 16#473.

pembagian  (kategori  yan
berbedabeda).
1 Mampu mengubah ara
“Pikiran Untuk and others, o6Penerapan

Berpikir

Kr e autnal fimiaMBrogeam Studi k

Met ode
Si swa



pemikiran.

Originality  (Berpikir  Orisinil

atau Keaslian

1 Mampu melahirkar]
ungkapan yang baru dg
unik.

1 Memikirkan caracara yang
tak lazim untuk
mengungkapkan diri.

1 Mampu membuat

kombinasikombinasi yan|
tak lazim dari bagiafbagian
atau unsurunsur.

QA I

Memikirkan  masalaimasalah
atau halhal yang tidak
terpikirkan oleh orang lain.
Mempertanyakan cafeara yang
lama dan berusaha memikirk;
caracara baru.

Memilih asimetri dalam
membuat gambar atau desain.
Memilih cara berpikir yang laif
dari yang lain.

Mencari pendekatan yang ba
dari stereotip.

Setelah membaca ati
mendengar  gagasa@agasan
bekerja  untuk emuke
enyelesaian ya

ensinte

bih senang
daripada me IS sesuatu.
Elaboration(Mengelaboragi I.«Mencari arti yang lebil
1 Mampu Na da (m terhadap jawab;
mengembangkan sua au pemecahan masalah den
gagasan atau produk. melakukan langkatangkah

1 Menambah atau merini yang terperinci.
detail detail dari suat| I Mengembangkan atg

objek, gagasan atau situc
menjadilebih menarik.

=

=

memperkaya gagasan orang lg
Mencoba atau menguji deti
detil untuk melihat arah yan
akan ditempuh.

Mempunyai rasa keindahe
yang kuat sehingga tidak pu
denga penampilan yang kosor
atau sederhana.
Menambahkan gargaris,
warnawarna, dan dettetil
terhadap gambarannya sen(
atau gambar orang lain.




E. Social Skill
1. PengertianSosial Skill
Keterampilan sosiakpcial skill§ adalah bagian dalife skills
yang yang terdiri dari keterampilan berkomunikasi lisan, keterampilan
menulis, keterampilan bekerjasama, keterampilan mengendalikan konflik
atau empat?
Keterampilan sosiakpcial skil) merupakan kemampuan dasar
dalam kehidupan manusiaTanpa memilikiketerampilan sosial individu

ngalami kesulitﬁliw Neraksi dengan

erupakan makhluk sosial, dimana ia tidak
dengan kata Iaiﬂ membutuh ang lain untuk menunjang
kehidupannya. Setiap la cenderdng untuk berkomunikasi,

berinteraksi, dan bersosialisasi dengan manusid3&alah satu contoh

hidup sendiri

penerapasocial skillsdalam kehidupan seharari yaitu bersilaturahmi
dengan sesama. Seseorang dengan kemarspagh skillsyang baik

akan lelth mudah membaur dalam lingkungan kehidupannya. Sehingga
kita sebagai manusia patut mengembangiamal skills(keterampilan
sosial) pada diri kita agar silaturahmi dapat terjalin dengan baik antar

sesama manusia.

“sSri Wi doretno and others, O6Keterampilan So:
Pel aj ar an | Présidibg SensindiNasional Rendidik&ains (SNP$SR015, h. 318.

“Febry Fahreza and Ra b itemampilan Sesamlivielalui Mefollee ni ng k a't
Role Playing Pada Pembelajaran IPS Di Kelas IV SD NegeriPaBi nang Kabupaten Ace
Jurnal Bina Gogik5.1 (2018), h. 80.

“Febry Fahreza and Rabiatul R&hmm8, o6Peningkat



Allah Swt. telah menganjurkan kepada kitatuk tetap menjaga
silaturahmi dengan baik antar sesama manusia, sebagaimana firman Allah

Swt. dalam ayat berikut:
MBAtgYy u$IBt vy qrEm@A &R B/apre + VEBRAIU () BAE TBYTH

4G BREH h % E 8g) Ta0cE §) U1 apally, 8+ VIBE Sy A, B AAN Y 3T

Ar t i Hai sekaliah manusia, bertakwalah kepada Tuharyang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya, Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang
biakkan lakilaki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada
llah yang dengan (mempergunakan) nddya kamu saling meminta

a lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahimusSe Sungguhnya
selalu menjaga d% kamu. ( Q :NBa, A1

Firman Allah Swt diatas menganjurkan ktaagai umat islam
untuk menjaga (memm() silatuM;n sesama. Karena kita
sebagai manusia tidak dapat hidup sendiri, melainkan membutuhkan
bantuan orang lain dalam menjalankan kehidupan. Saling membantu dan
meminta tolong merupakan perilaku yang akan terjadi da&ndupan

kita. Oleh karena itu kita harus selalu senantiasa menjaga komunikasi
antar sesama dengan baik (silaturahmi).

Menurut Sjamsuddin dan Maryani keterampilan sosial adalah suatu
kemampuan secara cakap yang tampak dalam tindakan, mampu mencatri,
memilih dan mengelola informasi, mampu mempelajariadlbaru yang
dapat memecahkan masalah sehari, mampu memiliki keterampilan
berkomunikasi baik lisan maupun tulisan, memahami, menghargai, dan

mampu bekerjasama dengan orang lain yang majemuk, mampu



mentansformasikan kemampuan akademik dan beradaptasi dengan
perkembangan masyarakat global.

Samanci menyebut keterampilan sossalcfal skill§ sebagai
kemampuan yang dibutuhkan untuk menjalin interaksi sosial dan untuk
mampu beradaptasi terhadap harapagklingan’® Shepherd juga
mengatakan keterampilan sosisd¢ial skill sebagai kemampuan atau
modal penting bagi anak untuk mencapai kesiapan emosi dan perilaku di
sekolah’®

terampilan sosﬁa‘slﬂdak hanya dibu

n bermsyarakat tetapi juga dalam proses pe ajaran.
Keterampilan sosj jal skill9 daang melalui proses
interaksi, kemudian menghasilkan pengalaman dari berbagai kegiatan dan

situasi kondisi yang dialarfif.

Interaksi akan selalu terjadi dalamopes pembelajaran yang
terjadi di sekolah. Peserta didik dituntut agar mampu menjalin interaksi
dengan baik agar menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran.
Interaksi yang terjadi di sekolah dapat berupa interaksi yang terjadi antara
guru dengan pesta didik dan interaksi dengan teman sebaya yang terjadi

selama proses pembelajaran berlangsbBagerta didik yang memiliki

Al wansyah, Edy Purnomo, And Pargito, O6Menin
Dengan Menggunakan Model Simulasié, 2015, h. 1.
Tin Suhar mini an dan ®engukuras Keterdrfpdan Gesial lSswa

Sekol ah Dasar I nkl usi f Jreal Peaditiars ImbDPendidikeslli0.l y Awar en
(2017), h. 1112.
“Tin Suharmini and othe®s, héPdBgembangan Peng
8 Andi MuadzPal er angi, Tuwoso, and Andoko, oO6Kontr.i
Keterampilan Sosial Terhadap Pencapaian Kompetensi Kejuruan Siswa Paket Keahlian Teknik
Per mesinan Di JKothal MPleagds arn &,an. : Teori19 Penel i ti

(2016), h 1808



keterampilan sosial yang baik dapat membina hubungan baik diantara
temantemannya maupun orarmyang di sekitarny&
2. Indikator Sodal Skills
Social skillssangat diperlukan oleh peserta didik pada proses
pembelajaran dalam interaksinya dengan sesama teman, pendidik,
maupun lingkungan sosial di sekof&tMenurut Horner terdapat 5
dimensi dalansocial skills yaitupeerrelational skills, seimanagement

skills, academic skills, compliance skilnassertion® Berikut tabel

dari keterampiws";wkms. R

abel'24 Indikator Social Skil®*

Dimensi Social SN’ InP@' ial Skills
Peerrelational skills Hafal n@na lawan bicaranya
(keterampilan berhubungan| q Memperhatikan orang yang seda
dengan teman sebaya) berbicara
1 Menggunakan kontak mata deng
orang lainketika berbicara
Berpartisipasi secara tepat dali
pembicaraatkecil
1 Menampung komentar dan e
orang lain
Menanggapi dengan humor
Seltmanagement skills Tenang dalan
(Keterampilan pengaturan menunjukan/memperagakan sesuatu
diri) Tidak mudah marah
Mengungkapkan perasaan diri sen(

=

= =4

= =

8 Listyaningrum, 6Peningkatan Keterampilan So
Pada Siswa Kel adurnbllPen@dkanSsuru $ekotah Bagénld (2016), h. 485.

Arif Jatmiko and Insih Wi lujeng, ©6Analisis
Kooperatif Dalam B mb e | a j aJuraahKepeRdiikanl.2 (2017), h. 234.

8 Mahrani Aufa, @hat Saragih, and Ani Minarni, ©6Deve
through Problem Based Learning Model Based on the Context of Aceh Cultural to Improve
Mat hemati cal Communication Skills andlouBalci al Ski
of Education ad Practice 7.24 (2016), h. 234.

ElIfi Lailan and Syamita Lubis, O6Penerapan
Ket er a mpProbkiding 8eminar Nasional Tahunan Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri
Medan 2017, h. 94



bila perlu

Akademic skills 1 Mencermati pemahaman orang ¢
(keterampilan akademik) mengajukan pertanyaan yang sesuai

1 Menjalankan arahan guru dengan ba

1 Menyelesaikan tugasnya dengan bali
Compliance skills 1 Mematuhi perintah sederhana
(keterampilan kepatuhan) | § Menggunakan waktu deag baik

I Tetap bersama dalam kelompok seni
Assertion skills 1 Menjadi pendengar yang responsif
(keterampilan penegasan) | § Tegas dalam mengajukan pertanyaa

F. Optika Geometri

denga

ekaspek makros

ometri adalah pelajaran tentang cahaya (light)

(lrl @ptika geometri

umumnya mempelajari peristiwgeristiwa cahaya tampak dan cahaya yang
mempunyai panjanMg di semampak, dan hanya
membicarakan peristiwa peantulan dan pembiasan pada permukaan
permukaan yang membatasi dua media. Hukum dasar pada optika geometri
ini adalah :
1. Cahaya berjalan sepanjang garis lurus dala medium homogen
2. Cahaya dapat dipantulkan atau dibiaskan (Huku Snellius) oleh bidang
batas dua media.

Hukum pemantulan dan pembiasan cahaya akan menjelaskan mengenai

pembentukan bayangan pada cermin datar, cermin cekung, cermin cembung ,

dan lensa.

8 Ganijanti Aby SarojoGelombang dan Optik{Jakarta : Salemba Teknika, 2011), h.



. Cermin Datar
Pemantulan dan Pembiasan pada Cermin Datar

Dalam fisika dikatakan bahwa@ayangan yang terjadi pada cermin
datar akan tegak dan seukuran dengan benda, tetapi dengan orientasi
kanankiri yang berkebalikafi®° Pada cermin datar, sinar yang jatuh pada
salah satu titik akan dipantulkan oleh titik ke segala arah sesuai dengan

hukum penantularf’ Perhatikan gambar berikut :

Cerrrin
’ . .
il :
Bence !
\ ” \ Bayangan
\ ) wayo

Gambar 2.1 Pembentukan Bayangan pada Cermin Datar

Sumber. http://www.damaruta.com/2015/06/pemantutahayapada
cermindatar.html

Pada gambar diatas, cermin akan menampakkan secara
keseluruhan bayangan dari seseorang yang berdiri di depan cermin. Hal
ini dikarenakan sinar yang datang oleh cermin dipantulkaaraec
teratur menurut hukum peantulan ke segala arah. Sehingga kita dapat
melihat bayangan pada cermin secra keseluruhan. Bayangan yang
terbentuk merupakan perpotongan dari perpanjangansiaryang

menyebar. Bayangan yang terbentuk dengan cara sepelitiamakan

8 Bambang Ruwantdrisika SMA Kelas Xl(Jakarta : Yudistira, 2017), 265.
87 Bambang Ruwantdsisika SMA. ., h. 265.


http://www.damaruta.com/2015/06/pemantulan-cahaya-pada-cermin-datar.html
http://www.damaruta.com/2015/06/pemantulan-cahaya-pada-cermin-datar.html

bayangan maya. Bayangan maya dapat dilihat secara langsung oleh
mata®® Oleh karena hal itu, bayangan pada cermin datar bersifat tegak,

sama besar dengan bendanya, tetapi berkebalikan-kairgm.°
Pembentukan Bayangan oleh Cermin Datar

Sinaryang berasal dari benda akan menumbuk cermin secara tegak

lurus sehingga sinar dipantukan kembali sepanjang lintasan semula.

Gambar 2.2 Pembentukan Bayangan pada Cermin Datar
Sumber. https://www.fisikabc.com/2017/10/pemantuleahayapada

cermindatar.html

Sinar dari benda juga akame mbent uk sudut d ter hac
benda sehingga dipantul kan dengan su
pantul diperpanjang kebelakang cermin, keduanya akan berpotongan
pada titik bayangan yang terletak sejauli belakang cermin.

Sehingga berlakpersanaan %

8 Muhammad Farchani Rosyid, diBuku Siswa Kajian Konsep Fisika 2 untuk Kelas XI
SMA dan MA Kelompok Peminatan Matematika dan Hlimu Alam (Solo : PT Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2016), h. 284.

8 Bambang Ruwantdrisika SMA.., h. 265.

% Muhammad Farchani Rosyid, dk&uku Siswa., h. 284.


https://www.fisikabc.com/2017/10/pemantulan-cahaya-pada-cermin-datar.html
https://www.fisikabc.com/2017/10/pemantulan-cahaya-pada-cermin-datar.html

